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Abstrak 

Laporan ini secara rinci membahas bagaimana Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman (DPRKP) dan Cipta Karya Jember 

berupaya menghadirkan berbagai inovasi dan pembaruan strategis guna meningkatkan efisiensi Standar Pelayanan Minimal 

(SPM) serta mengembangkan kompetensi aparatur dalam bidang akuntansi manajemen. Inovasi ini bertujuan untuk 

menciptakan sistem pengelolaan keuangan yang lebih transparan, akuntabel, dan efektif dalam mendukung operasional 

organisasi. Salah satu pendekatan yang dilakukan adalah melalui Praktek Pengalaman Lapangan (PPL), di mana mahasiswa 

Akuntansi Syariah turut terlibat secara langsung dalam beragam kegiatan operasional DPRKP dan Cipta Karya. Keterlibatan 

ini meliputi aktivitas penting seperti penginputan data keuangan, pengarsipan dokumen, serta pengelolaan administrasi 

berbasis aplikasi digital. Proses penginputan data tersebut tidak hanya mencakup pencarian nomor LS SPM, tetapi juga 

melibatkan tahapan yang cukup kompleks seperti memasukkan nilai pajak, ID BILL, serta Nomor Penerimaan Transaksi 

Negara (NPTN) secara manual. Hal ini menuntut ketelitian tinggi untuk meminimalisir kesalahan input yang dapat 

berdampak pada akurasi laporan keuangan. Pentingnya inovasi dalam pengembangan akuntansi manajemen disoroti sebagai 

faktor krusial untuk memastikan kelancaran proses operasional yang lebih efisien, adaptif, dan responsif terhadap tantangan 

administrasi modern. Selain itu, laporan ini juga mengulas secara mendalam tentang upaya peningkatan kompetensi aparatur, 

mencakup pelatihan teknis, pengembangan soft skill, serta pemanfaatan teknologi informasi untuk mendukung kinerja yang 

lebih optimal. Pada bagian akhir, disajikan kesimpulan yang merangkum temuan utama serta rekomendasi strategis yang 

bertujuan untuk memperbaiki dan menyempurnakan aktivitas operasional di lingkungan DPRKP dan Cipta Karya Jember. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi signifikan dalam menciptakan solusi inovatif untuk 

keberlangsungan akuntansi manajemen yang lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Inovasi akuntansi manajemen, SPM, kompetensi aparatur 

 

 

 

PENDAHULUAN 
 Dinas Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman dan Cipta Karya Kabupaten Jember adalah salah satu unit kerja 

perangkat daerah di lingkungan Pemerintah Kabupaten Jember yang berlokasi di Jalan Srikoyo Nomor 1, Patrang, Krajan, 

Bintoro, Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember, Jawa Timur.Dinas ini bertugas mendukung Bupati dalam menjalankan urusan 

pemerintahan di bidang Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman, dan Cipta Karya, serta urusan pertanahan yang menjadi 

wewenang daerah, termasuk pelaksanaan tugas pembantuan yang diberikan kepada pemerintah daerah. Dalam menjalankan 

tugas tersebut, dinas ini memiliki fungsi untuk membantu Bupati dalam mengelola urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan daerah di sektor perumahan rakyat, pengelolaan kawasan permukiman, penataan ruang, pertanahan, serta 

melaksanakan tugas pembantuan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
 Masalah yang dihadapi dalam aktivitas operasional akutansi manajemen meliputi kecerobohan penempatan dokumen 

akibat ketidakakuratan dalam proses pengarsipan, penggunaan sistem manual yang rentan terhadap kesalahan, serta 

keterbatasan pemahaman aparatur tentang manajemen dokumen. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan memberikan inovasi-

inovasi Untuk mendorong pengembangan aktivitas operasional akuntansi manajemen dalam Dinas Perumahan Rakyat, 

Kawasan Pemukiman dan Cipta Karya. 

 Solusi yang ditawarkan melalui penelitian ini adalah dengan mengoperasikan sistem digitalisasi pengarsipan dan 

penginputaan melalui penerapan Sistem Manajemen Dokumen Elektronik (DMS), perbaikan prosedur operasional standar 

(SOP) untuk pengelolaan dokumen, dan peningkatan kompetensi aparatur melalui pelatihan yang terstruktur. Dengan 
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demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan solusi yang inovatif untuk meningkatkan aktivitas operasional akutansi 

manajemen dalam perusahaan dan meningkatkan kompetensi aparatur perusahaan. 

 Beberapa penelitian terkait yang relevan dengan topik ini antara lain adalah penelitian oleh Sugiyono (2021)  yang 

mengkaji tentang kelayakan penerapan konsep pengelolaan keuangan BLUD pada badan pengembangan sumber daya manusia 

daerah Provinsi Kalimantan Selatan, serta oleh Ardin Umar dan Irwan Moi (2021) menganalisis penerapan sistem dan prosedur 

surat perintah membayar uang persediaan (SPM-Up) Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Pulau 

Morotai,dan penelitian Ahmad Fauzi, dkk (2024) menganalisis tentang penerapan akuntansi manajemen dalam meningkatkan 

efisiensi pengelolaan keuangan perusahaan. Dari penelitian-penelitian tersebut, terlihat bahwa masih dibutuhkan inovasi-

inovasi penerapan pengelolaan akutansi manajemen akutansi dalam perusahaan dan peningkatan kopetensi aparatur 

perusahaan. 

 Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk menganalisis inovasi akuntansi manajemen dalam meningkatkan efisiensi 

pengelolaan Surat Perintah Membayar (SPM) dan kompetensi aparatur di Dinas Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman dan 

Cipta Karya Kabupaten Jember. 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian ‘‘Inovasi Akutansi 

Manajemen untuk Efisiensi SPM dan Kompetensi Aparatur Dinas Perumahan Kawasan Permukiman Cipta Karya’’. 

METODE 
 Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang terstruktur untuk mencapai tujuan penelitian. Tahapan 

penelitian yang dilakukan meliputi : 

1. Identifikasi dan Eksplorasi Kegiatan:  

 Penelitian dimulai dengan identifikasi kegiatan yang dilakukan selama Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di Dinas 

Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman dan Cipta Karya Kabupaten Jember. Mahasiswa melakukan tugas yang sesuai 

dengan tupoksi, seperti bidang kepegawaian, kesekretariatan, dan keuangan, serta menunggu instruksi dari dosen pamong dan 

aparatur. 

2. Pendekatan Penelitian:  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggali dan memahami penerapan inovasi 

akuntansi manajemen dalam pengelolaan Surat Perintah Membayar (SPM) serta peningkatan kompetensi aparatur. 

3. Pengumpulan Data:  

 Data dikumpulkan melalui wawancara dan pengamatan. Wawancara dengan pegawai mengungkapkan kendala dalam 

pencatatan dan pengurusan SPM, seperti prosedur yang rumit dan kurangnya pemahaman, serta masalah komunikasi antar unit 

yang menghambat aliran informasi. Sementara itu, pengamatan dilakukan untuk memahami secara langsung proses kerja dan 

permasalahan yang terjadi di lapangan.  

4. Pemeriksaan Data:  

 Setelah data dikumpulkan, dilakukan verifikasi untuk memastikan akurasi dan keakuratan data. Proses ini mencakup 

pengecekan kesesuaian data dengan fakta di lapangan, triangulasi untuk membandingkan data dari berbagai sumber, dan dapat 

dipertanggungjawabkan.  

 

 Dalam penyelesaian masalah, metode yang digunakan meliputi analisis 5W+1H (What, Where, Why, Who, When, 

How) untuk menganalisis data observasi dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan kegiatan pengabdian di masa yang 

akan datang. Tahapan metode tersebut meliputi: 

 

1. Pendekatan Penelitian:  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggali dan memahami bagaimana inovasi 

akuntansi manajemen diterapkan dalam pengelolaan SPM serta bagaimana kompetensi aparatur dapat ditingkatkan. 

2. Lokasi dan Subjek Penelitian:  

 Penelitian dilakukan di Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman, dan Cipta Karya, dengan subjek penelitian yang 

terdiri dari pejabat yang berwenang dalam pengelolaan keuangan dan SPM, aparatur yang menangani pencatatan dan 

pengelolaan akuntansi, serta pimpinan yang bertanggung jawab atas kebijakan dan inovasi sistem. 

3. Teknik Pengumpulan Data:  

 Data dikumpulkan melalui beberapa metode, yaitu: 

   - Wawancara: Melibatkan pegawai Dinas Perumahan dan Permukiman untuk mengidentifikasi kesulitan dalam pencatatan 

dan pengurusan SPM, serta masalah yang terkait dengan pemahaman prosedur dan komunikasi antar unit. 

   - Pengamatan: Mengamati proses pengelolaan SPM dan mengidentifikasi masalah yang ada dalam sistem yang diterapkan. 
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 Dengan tahapan ini, penelitian bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang penerapan inovasi 

dalam akuntansi manajemen dan peningkatan kompetensi aparatur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada Dinas Perumahan Rakyat Kawasan 

Permukiman dan Cipta Karya Kabupaten Jember untuk menganalisis penerapan inovasi akuntansi manajemen dalam 

meningkatkan efisiensi operasional Surat Perintah Membayar (SPM) dan kompetensi aparatur. Data dikumpulkan melalui 

wawancara dengan aparatur dinas untuk mengidentifikasi tantangan dan pemahaman mereka terkait pengelolaan SPM, 

observasi langsung untuk mengamati alur kerja, interaksi antar unit, serta implementasi prosedur di lapangan, dan analisis 

dokumen seperti regulasi, laporan keuangan, dan prosedur kerja untuk memahami penerapan inovasi secara administratif. 

Selanjutnya, data dianalisis dengan mengidentifikasi pola-pola, kecenderungan, serta temuan utama yang mencerminkan 

efisiensi proses kerja, hambatan yang dihadapi, dan faktor-faktor yang memengaruhi kinerja aparatur dalam pengelolaan 

keuangan.  

 

A. Konsep Inovasi Akutansi Manajemen  

 Akuntansi manajemen berperan dalam menganalisis data keuangan dan non-keuangan guna mendukung proses 

pengambilan keputusan. Inovasi di bidang ini berkontribusi pada peningkatan efisiensi, ketepatan data, analisis keuangan yang 

lebih mendalam, identifikasi tren pasar, serta penilaian risiko dan manfaat dalam bisnis. Selain itu, inovasi juga mendorong 

terciptanya budaya organisasi yang adaptif, optimalisasi pemanfaatan sumber daya, dan pemantauan kinerja secara real-time 

untuk mempertahankan keunggulan kompetitif. 

 Perkembangan inovasi ini didukung oleh kemajuan teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), blockchain, dan cloud 

computing, ditambah dengan tekanan persaingan global dan tuntutan regulasi. Meski demikian, terdapat hambatan seperti 

resistensi terhadap perubahan, tingginya biaya implementasi, risiko terkait keamanan data, serta keterbatasan keahlian teknis. 

Keberhasilan inovasi sangat ditentukan oleh kesiapan teknologi, kapabilitas sumber daya manusia, serta fleksibilitas organisasi 

dalam menghadapi perubahan. 

B. Implementasi Inovasi Akuntansi Manajemen Di DPRKP dan Cipta Karya 

 Strategi inovasi akuntansi manajemen di DPRKP Cipta Karya bertujuan meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan keuangan melalui teknologi informasi modern. Sistem ini menyediakan data akurat dan real-time untuk 

mendukung pengambilan keputusan yang cepat, fleksibel terhadap perubahan regulasi, serta meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, dan kontrol internal. 

 Digitalisasi keuangan mentransformasi proses manual menjadi otomatis untuk mengurangi kesalahan, meningkatkan 

akurasi, dan memudahkan akses data. Ini mencakup konversi dokumen fisik ke digital, otomatisasi pencatatan, dan pelaporan 

keuangan untuk meningkatkan produktivitas dan efektivitas pengambilan keputusan. 

 Optimalisasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) mengintegrasikan fungsi pencatatan, pelaporan, dan analisis keuangan 

secara efisien. Dengan pemantauan real-time, SIA mendukung deteksi risiko, pengambilan keputusan strategis, serta 

meningkatkan transparansi dan efisiensi pengelolaan keuangan publik. 

C. Efisiensi Surat Perintah Membayar (SPM) Melalui Inovasi Akuntansi 

 Efisiensi Surat Perintah Membayar (SPM) dapat ditingkatkan melalui inovasi akuntansi manajemen yang 

menyediakan data keuangan yang akurat untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif. Melalui analisis biaya 

dan manfaat, prosedur SPM dapat disederhanakan, meminimalkan risiko kesalahan administratif, dan mempercepat proses 

pengajuan. Pemantauan yang berkelanjutan juga membantu mengidentifikasi potensi risiko yang dapat menghambat pencairan 

dana. 

 Penerapan digitalisasi dan teknologi informasi, seperti aplikasi berbasis web, memungkinkan proses SPM dilakukan 

secara real-time, meningkatkan ketepatan data, dan menurunkan tingkat penolakan SPM hingga 25% dengan mengurangi 

kesalahan administratif serta meningkatkan transparansi. Selain meningkatkan efisiensi, teknologi ini juga memperkuat 

akuntabilitas dalam pengelolaan anggaran. 

 Untuk memastikan efektivitas sistem SPM, evaluasi berkala diperlukan guna mengidentifikasi kendala, seperti 

kurangnya pemahaman terhadap prosedur baru. Oleh karena itu, pelatihan berkelanjutan dan pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia menjadi faktor kunci. Dengan menggabungkan prinsip akuntansi manajemen, teknologi yang inovatif, dan 

evaluasi yang konsisten, pengelolaan SPM dapat diwujudkan secara lebih efisien, transparan, dan akuntabel. 

D. Strategi Pengembangan Kompetensi Aparatur 

 Analisis kebutuhan kompetensi di Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman (DPRKP) bertujuan untuk 

memastikan bahwa pegawai negeri sipil (PNS) memiliki keterampilan yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan serta mendukung 

proses reformasi birokrasi. Melalui pendekatan kualitatif seperti wawancara dan observasi, analisis ini mengidentifikasi 

kompetensi yang perlu dikembangkan, dengan fokus pada pengelolaan pengembangan kompetensi yang lebih terarah, agar 

selaras dengan tujuan kinerja pegawai dan sasaran organisasi. 
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 Program pelatihan di DPRKP dirancang untuk memperkuat kapasitas PNS melalui pelatihan yang terstruktur, yang 

mencakup pelatihan kepemimpinan, teknis, dan fungsional, dengan kewajiban minimal 20 jam pelajaran setiap tahun. Evaluasi 

rutin dilakukan untuk memastikan bahwa materi pelatihan tetap relevan dan mendukung peningkatan kinerja pegawai. 

 Pengembangan kompetensi difokuskan pada peningkatan keterampilan non-teknis, seperti komunikasi, kerjasama tim, 

dan penyelesaian konflik, serta keterampilan teknis yang terkait dengan tugas masing-masing pegawai, seperti manajemen 

proyek dan analisis data. Program pelatihan yang menyeluruh dan evaluasi secara berkala membantu mengidentifikasi area 

yang memerlukan perbaikan. 

 Pemanfaatan teknologi informasi, melalui platform e-learning dan blended learning, memberikan kemudahan akses 

pelatihan, sementara analitik data digunakan untuk merancang program pelatihan yang lebih terfokus. Integrasi teknologi ini 

meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan memberikan dampak positif terhadap kinerja organisasi DPRKP. 

E. Tantangan Dan Solusi Dalam Implementasi Inovasi Akuntansi Manajemen 

 Implementasi inovasi dalam akuntansi manajemen menghadapi berbagai hambatan baik internal maupun eksternal. 

Hambatan internal sering kali muncul karena resistensi terhadap perubahan, kecemasan tentang teknologi baru, serta 

kekurangan keterampilan dan pelatihan yang memadai. Sedangkan hambatan eksternal melibatkan perubahan regulasi, 

ketatnya persaingan pasar, dan perkembangan teknologi yang cepat. Untuk mencapai keberhasilan, perusahaan perlu 

menghadapinya dengan pendekatan yang fleksibel dan efisien. 

 Diperlukan strategi adaptasi yang efektif, termasuk pelatihan keterampilan bagi karyawan untuk menghadapi 

perubahan teknologi. Selain itu, memperkuat sistem pengendalian internal dan memanfaatkan teknologi mutakhir seperti AI 

dan analitik data sangat penting untuk mempercepat pengambilan keputusan, meningkatkan akurasi data keuangan, dan 

meminimalkan risiko kesalahan. 

 Dalam konteks inovasi akuntansi manajemen, pengelolaan data menjadi tantangan utama, terutama di era digital. 

Perusahaan harus memiliki sistem yang efektif untuk mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisis data keuangan, serta 

memastikan keamanan informasi dengan investasi yang cukup pada infrastruktur keamanan. Integrasi teknologi seperti 

perangkat lunak berbasis cloud, analitik big data, dan kecerdasan buatan dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi laporan 

keuangan, meskipun adaptasi karyawan dan pelatihan yang berkelanjutan tetap menjadi tantangan. 

 Setelah mendapatkan hasil, kita dapat melakukan pembahasan lebih lanjut tentang inovasi akutansi manajemen dalam 

efisiensi pengelolaan SPM dan kompetisi aparatur di Dinas Perumahan Rakyat Kawasan Pemukiman dan Cipta Karya Jember. 

Hal ini memungkinkan kita untuk memahami lebih dalam bagaimana menciptakan inovasi untuk mengperbarui dan 

memperlancar pengoperasian SPM dan kompetisi aparatur pemerintahan. 

 

F. Analisis 5W + 1H 

Analisis 5W1H adalah sebuah metode yang digunakan untuk mengumpulkan informasi secara sistematis dengan menanyakan 

enam pertanyaan, yaitu What (Apa), Who (Siapa), Where (Dimana), When (Kapan), Why (Mengapa),dan How (Bagaimana). 

Metode ini sering digunakan dalam jurnalisme, investigasi, dan manajemen proyek untuk memastikan bahwa semua informasi 

yang diperlukan telah dikumpulkan dan dipahami dengan baik. Dengan menggunakan metode 5W1H, seseorang dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang suatu peristiwa atau situasi, dan dapat membuat keputusan yang lebih baik 

berdasarkan informasi yang diperoleh. Berdasarkan alat analisis yang kami gunakan, berikut data yang diperoleh: 

 

a. (What) Apa yang yang bisa dilakukan dalam meningkatkan kompetensi aparatur? 

Dalam meningkatkan kompetensi aparatur itu banyak sekali, contohnya yang ada di Dinas Perumahan Rakyat 

Kawasan Pemukiman dan Cipta Karya cara meningkatkan aparaturnya dengan berbagai metode seperti pelatihan, 

seminar, lokakarya, kursus, penataran, bimbingan teknis, pertukaran antara pns dan pegawai swasta, magang, 

mentoring, detasering, komunitas belajar Dll.  

b. (Who) SIapa yang melakukan pendataan atas poengelolaan SPM? 

Pendataan pengeloaan spm dilakukan oleh mahasiswa yang ppl di dinas tersebut, kami diberikan kepercayaan untuk 

menyelesaikan tugas tersebut 

c. (Where) Dimana pendataan SPM dilakukan ? 

Pendataan dilakukan di Dinas Perumahan Rakyat Kawasan Pemukiman dan Cipta Karya Jember 

d. (When) Kapan pendataan dilakukan ? 

Pendataan dilakukan setelah menerima arsip SPM dari Pemerintah Daerah 

e. (Why) Mengapa kita perlu melakukan inovasi terhadap pengelolaan SPM? 

Karena untuk memudahkan para aparatur dalam mengelola keuangan contohnya seperti di Dinas Perumahan Rakyat 

Kawasan Pemukiman dan Cipta Karya sudah memiliki akses yang lebih mudah dan canggih yaitu aplikasi SIPD ini 

adalah sebuah trobosan baru buat aparatur mengakses lebih mudah 

f. (How)Bagaimana cara mengintegrasikan pelatihan dengan pengembangan aparatur? 

Mengintegrasikan pelatihan dengan pengembangan aparatur memerlukan pendekatan yang sistematis agar pelatihan 

tidak hanya menjadi kegiatan rutin, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kompetensi dan kinerja aparatur. 
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KESIMPULAN 

 Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa Dinas Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman dan Cipta Karya 

Kabupaten Jember menghadapi permasalahan dalam pengelolaan Surat Perintah Membayar (SPM) yang disebabkan oleh 

kurangnya ketelitian aparatur dan sistem pengarsipan yang masih manual. Hal ini mengakibatkan kehilangan data, 

keterlambatan pencairan anggaran, dan kesalahan dalam laporan keuangan, yang berdampak pada efektivitas kerja. 
 

 Inovasi dalam akuntansi manajemen sangat diperlukan untuk meningkatkan efisiensi administrasi keuangan dan 

mencegah risiko kehilangan data. Penelitian ini menekankan pentingnya penerapan prosedur standar yang ketat dalam 

penyimpanan dokumen SPM serta peningkatan pemahaman aparatur mengenai manajemen dokumen. Dengan demikian, 

diharapkan dapat mengurangi kesalahan dan meningkatkan akurasi data yang dikelola. 

 

 Selain itu, pelatihan dan penerapan teknologi juga diidentifikasi sebagai langkah penting untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas kerja di Dinas Perumahan. Komitmen berkelanjutan terhadap instruksi dan penilaian diperlukan untuk 

mencapai hasil yang optimal dalam pengelolaan SPM. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi aparatur harus 

menjadi prioritas dalam upaya perbaikan sistem pengelolaan keuangan. 

 

 Dengan menerapkan inovasi akuntansi manajemen dan meningkatkan kompetensi aparatur, diharapkan efisiensi, 

transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan SPM dapat meningkat. Ini akan berkontribusi pada pencapaian tujuan 

organisasi dan pengelolaan infrastruktur pemukiman yang lebih baik di Kabupaten Jember. 
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